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Background

English language is the most 
used language for 
communication.

Many academic books and 
media resources are 
transnationalizing the world.

Mobile phones and computers 
are gadgets that encourages 
people to use English.

Indonesians love gadgets. A 
parking meter man has at least 
two mobile phones.

Any kindergarten child can 
have a little plaything with 
English songs and stories to 
listen to.



Multimedia Technology

Multimedia technology has the potential and 
functionality to hold enjoyment for users 
compared to that of a standard textbook. 
Any learning or teaching should be 
associated with feelings of pleasure and 
enjoyment instead of boredom or fear 
(Freeman & Gertner, 2011, p.10)

Technology as a media for learning has the 
role “to provide a space in which learning 
takes places, to store the results of learner’s 
activity, and to take care of time-consuming 
tasks that detract from learning” (Alessi & 
Trollip, 2001, p. 6).

Animation media is one way students can 
quickluy understand, learn, increase memory, 
communicate and make conclusions out of 
something. 

Animation that uses graphics can facilitate 
comprehension, learning, memory, 
communication and inference....

In comparison to picturebooks whose 
pictures are static, moving pictures in 
animation stories are more effective in 
showing situations (Tversky, Morrison, & 
Betrancourt, 2002, p. 248). 



Generation XYZ: 

Kindergarten, Primary to 
Secondary Schools

Generation XYZ is part of a 
generation that is global, social, 
visual and technological.

They are the most connected, 
educated and sophisticated 
generation ever. 

They are the up-agers, with 
influence beyond their years. They 
are the tweens, the teens, the 
youth and young adults of our 
global society. 

They are the early adopters, the 
brand influencers, the social media 
drivers, the pop-culture leaders. 

They comprise nearly 2 billion 
people globally, and they don’t 
just represent the future, they’re 
creating it.



Multiethnicity in Indonesia

But, the materials are using “English”
culture....

More and more children know
American, Australian or English cullture
better than their own local Indonesian
culture.

Is English identical to only “english”
culture?

How can we preserve local culture
while learning English?

How can we globalize our Indonesian
culture to the English language world?

Solution:

Indonesian English teachers and
entrepreneurs need to be creative



interactive English learning gadgets
with Socio-cultural based programs
must be produced



LOCAL CULTURE PRESERVATION 

THROUGH INDONESIAN 
SCENES



Transnationalizing Local Indonesian 

Picture Scenes to a Global Media 

Technology Society



University Case Study:

S.C.U. STRUCTURE OF 
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DARMASISWA 
2011 – 2015 : Traditional Herbal Medicine

2016  : Traditional Herbal Medicine + Culinary Tourism

2017: Traditional Herbal Medicine + Culinary +  Tourism

2011 - 2015

2015/2016

10 darmasiswa

2017/2018

15 darmasiswa

2016/2017

6 darmasiswa



2017/2018

15 Darmasiswa

Unika Soegijapranata kembali menyambut sebanyak 15 mahasiswa asing peserta darmasiswa dari Kemdikbud (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) untuk tahun ajaran 2017/2018.
15 peserta darmasiswa tersebut yaitu Jakaria Tuhin (Bangladesh), Victor Glodev (Belarusia), Alma Sarac (Kroasia), Dulce 
Bernadino Soares (Timor Leste), Jesulna Maria Guterres Ruas (Timor Leste), Juvinal Aureliano Soares Correia (Timor Leste), 
Eustaqulus Simao Baptista Freitas Guterres (Timor Leste), Joaquim De Araujo Martins (Timor Leste), Joffrey Lapilus (Prancis),
Horace Gama (Malawi), Laura Solis (Meksiko), Cedric De Freitas Andrade (Portugal), Dana Bratu (Rumania), Alina Kovalenko 
(Ukraina), Maybe Zengenene (Zimbabwe). Acara penyambutan dilaksanakan di ruang LPPM, gedung Mikael lantai 4, Unika 
Soegijapranata pada hari Senin (4/9).
Rombongan mahasiswa asing tersebut tiba di Kota Semarang pada hari Kamis (31/8), dan selama 2 hari para mahasiswa 
asing tersebut dikenalkan tentang Provinsi Jawa Tengah dan lebih spesifik Kota Semarang dan sekitarnya. Mereka juga diajak 
untuk berkunjung ke beberapa destinasi wisata seperti Gua Kerep Ambarawa, Danau Rawa Pening dan Batik Gemawang. 
Menurut Dr. Ekawati Marhaenny Dukut, M.Hum. selaku Kepala UPT International Office Unika Soegijapranata, kegiatan 
tersebut sebagai bagian dari pengenalan sekaligus mengisi waktu sebelum menjajaki orientasi di Kampus Unika 
Soegijapranata. Sama seperti periode sebelumnya, 15 darmasiswa tersebut akan mengikuti kuliah selama 1 tahun dengan 
tujuan mendalami Bahasa Indonesia dan mengenal budaya Indonesia di Unika Soegijapranata.
Dalam acara penyambutan di kampus Unika Soegijapranata, para peserta darmasiswa diperkenalkan dengan 7 gedung 
perkuliahan di Unika Soegijapranata dan diakhiri dengan Welcome Ceremony serta pengenalan budaya Indonesia kepada 
para peserta dilanjutkan dengan pengenalan visi misi Unika dan diakhiri dengan pengenalan dosen beserta mata kuliah 
yang akan dijalani selama 1 semester.
Pelajari Jamu dan Pembuatan Game
Selama 1 semester mendatang, para peserta akan diperkenalkan dengan berbagai macam mata kuliah yang tentunya 
akan mendukung visi awal untuk mengenalkan Bahasa dan Budaya Indonesia kepada para peserta, seperti 

misalnya pengenalan berbagai macam varietas tanaman jamu Indonesia dalam mata kuliah Indonesian Jamu, bagaimana 
memproses tanaman jamu menjadi jamu dan permen berbahan herbal serta diajak untuk membuat minuman Teh Herbal 
dari bahan-bahan tumbuhan alami yang dipadukan dengan teknologi pengeringan Solar Tunnel Dryer. Para darmasiswa 
juga akan diajak melakukan ekskursi melihat tempat penanaman berbagai macam tumbuhan herbal dan proses 
pengobatan setempat di Klinik Herbal.
Setelah diperkenalkan dengan minuman jamu Indonesia, para peserta darmasiswa juga akan diperkenalkan mengenai cara 
pembuatan game berbasis RPG (Role Playing Game) yang berhubungan dengan tanaman herbal, pariwisata, dan ragam 
kuliner Indonesia.
“Sejak tiba di Semarang, setelah melalui serangkaian acara pengenalan hingga hari ini, saya sangat menikmati jalannya 
acara. Berada di sini sangat menyenangkan karena banyak orang yang saya temui dan mereka semua bersikap ramah. 
Semua teman-teman peserta darmasiswa juga sangat lucu. Bagi saya, acara penyambutan sangat sempurna” jelas Laura 
Solis salah satu darmasiswa dari Meksiko. (Cal)
Kategori: Liputan Kronik, wartawan Calvin

http://news.unika.ac.id/category/liputan/liputan-kronik/
http://news.unika.ac.id/category/wartawan/calvin/
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Class Schedule



Darmasiswa 

class activities



Lab Faciiities

MORE lab facilities

Monev BKLN 17nov16 Laboratory facilities.pptx


Darmasiswa Fieldwork



Darmasiswa Fieldwork



Darmasiswa seminar activities



Darmasiswa 

Community Service
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